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Stratigrafi regional pada Lembah Bumiayu memiliki lingkungan pengendapan yang relatif
berbeda terdiri dari Formasi Kalibiuk, Formasi Kaliglagah yang terendapkan pada lingkungan
laut, Formasi Mengger dan Formasi Gintung yang terendapkan pada lingkungan non laut.
Secara stratigrafi daerah penelitian tersusun atas 10 litofasies secara deskriptif, yaitu
batulempung masif karbonat (Fm), batupasir sedang laminasi karbonat (Sh), batupasir kasar
silang-siur (Sp), batupasir kasar laminasi (Sh), batupasir kasar laminasi karbonat (Sh),
batupasir sedang silang-siur karbonat (Sp), Konglomerat massif karbonat (Gem), Konglomerat
massif (Gcm), Batupasir sedang silang-siur (St), dan batupasir sedang laminasi (Sh).
Berdasarkan asosiasi fasies dengan pendekatan model fasies, rekonstruksi paleogeografi
daerah penelitian terbagi menjadi 5 tahapan event perubahan asosiasi fasies yaitu pada N19
A¢AEA" N20 terendapkan fasies offshore dengan pengendapan progradasi, Pada N20 ACAEA"
N21 mengalami progradasi terendapkan fasies beach kemudian terjadi retrogradasi dan
terendapkan fasies shoreface, Pada N21 ACAEA" N22 terjadi pengendapan progradasi
sehingga terendapkan fasies braided channel fluvial system, dan pada N22 A¢AEA" N23 terjadi
kembali pengendapan retrogradasi sehingga terendapkan fasies shoreface.
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